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ABSTRACT 

In the non-international armed conflict in Tigray, Ethiopia, there have been human rights violations against 

the victims of the conflict. Problems: 1) What are the forms of human rights violations according to 

International Humanitarian Law? 2) What is the juridical analysis of human rights violations according to 

International Humanitarian Law in the non-international armed conflict in Tigray? The research method is 

a normative research method with primary and secondary data sources. The data were analyzed 

qualitatively. The conclusion can be seen that in the armed conflict that occurred in Tigray, Ethiopia has 

committed human rights violations against the victims. Violations were committed by the Tigray People 

Liberation Front, abbreviated as TPLF, which violated Geneva Convention IV 1949 and Additional 

Protocols I and II 1977. 
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PENDAHULUAN  

Konflik merupakan peristiwa yang kerap kali  

muncul pada suatu negara. Dalam suatu negara 

mustahil tidak pernah terjadi karena dalam sebuah 
negara terdapat berbagai macam manusia dengan 

berbagai macam perbedaan mulai dari fisik, adat 

istiadat, pengetahuan, dan juga pemikiran. Ada 2 cara 

menyelesaikan konflik yaitu secara damai dan secara 

kekerasan. Konflik bersenjata adalah cara 

penyelesaian konflik secara kekerasan. Konflik 
bersenjata secara harfiah istilahnya sama dengan 

perang. Perang dapat diartiakan sebagai suatu keadaan 

paling tinggi dari suatu konflik. 

Dasar atau kerangka yang digunakan sebagai 

instrumen untuk mengatur perang adalah hukum 
humaniter internasional. Hukum humaniter 

internasional digunakan untuk meminimalkan dan 

mengurangi penderitaan mereka yang tidak atau tidak  

lagi berpartisipasi dalam perang.1 Pada dasarnya ada 

dua jenis konflik bersenjata dalam hukum humaniter 
internasional, yaitu konflik bersenjata internasional 

dan konflik bersenjata non-internasional. 

Selama perang atau konflik bersenjata, pihak-

pihak yang berkonflik sering kali melakukan banyak 

pelanggaran. Salah satunya adalah pelanggaran hak 

asasi manusia yang selanjutnya disebut dengan HAM. 
Untuk memanusiakan perang diperlukan perlindungan 

                                              
                

1
 Aldo Zammit Borda, 2008, “Introduction to 

international humanitarian law”,  common wealth law 
bulletin, Vol.34, No.4, hlm 739 

HAM dalam konflik bersenjata, yang umumnya 

disediakan oleh negara, karena negara memiliki 
kewajiban untuk melindungi HAM warga negaranya 

dari pihak-pihak yang ingin mengintervensi atau 

menghilangkannya.2 

Konflik yang berujung pada pelanggaran 

HAM yang masih berlangsung hingga saat ini, dan 

belum terlihat tanda-tanda akan berakhirnya konflik 
tersebut, adalah konflik bersenjata di Tigray. Konflik 

dimulai ketika politisi Ethiopia Abiy Ahmed menjadi 

perdana menteri Ethiopia pada 2018, Abiy Ahmed 

mengambil alih kendali dari koalisi partai-partai 

regional. Hilangnya kekuasaan oleh pihak Tigray 
telah menyebabkan meningkatnya ketegangan dengan 

pemerintah Ethiopia.3 

Konflik semalkin palnals salalt Albiy 

memberhentikaln palral politisi dalri palrtali TPLF 

dengaln allalsaln didugal telalh melalkukaln pelalnggalraln 
sallalh saltunyal korupsi. Albiy pun memberhentikaln 

pendalnalaln daln hubungaln dengaln Tigraly. Menurut 

lalporaln yalng dikelualrkaln Dewaln Halk Alsalsi 

Malnusial PBB/ Office Of The United Naltion High 

Commissioner For Humaln Rights (OHCHR) tentalng 

                                              
                 

2
 Ambarwati. dkk, 2009, Hukum Humaniter 

Internasional Dalam Studi Hubungan Internasional, 
Jakarta,  Rajawali Pers, hlm. 127-128 
3 Pierre Albouy, 2021, 

https://www.government.nl/latest/news/2021/07/22/ethiopi
a-situation-Tigray-and-un-resolution  (diakses pada 10 
oktober 2021) 

https://www.government.nl/latest/news/2021/07/22/ethiopia-situation-tigray-and-un-resolution
https://www.government.nl/latest/news/2021/07/22/ethiopia-situation-tigray-and-un-resolution
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situalsi di wilalyalh konflik telalh terjaldi penalhalnaln 
malssall, pembunuhaln, penjalralhaln sistemaltis, daln 

kekeralsaln seksuall telalh menciptalkaln sualsalnal 

ketalkutaln daln erosi kondisi kehidupaln yalng 

mengalkibaltkaln pemindalhaln palksal penduduk sipil 

Tigralyaln. Tindalkaln ini didugal telalh melalnggalr 
ketentualn dallalm Konvensi Jenewal 1949 daln Protokol 

Talmbalhaln I daln II 1977. 

 

 Oleh kalrenal laltalr belalkalng tersebut, penulis tertalrik 

untuk membalhals permalsallalhaln tersebut dallalm 

skripsi yalng berjudul: “KAlJIAlN YURIDIS 

PELAlNGGAlRAlN HAlK AlSAlSI MAlNUSIAl 

TERHAlDAlP KORBAlN KONFLIK 

BERSENJAl TAl NON INTERNAlSIONAlL DI 

TIGRAlY, ETHIOPIAl DITINJAlU DAlRI HUKUM 

HUMAlNITER INTERNAlSIONAlL” 

 

METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn yuridis normaltif, Sumber daltal yalng 

digunalkaln aldallalh daltal sekunder yalng terdiri dalri 

daltal primer, daltal sekunder yalng didalpalt dengaln studi 

kepustalkalaln/ libralry resealrch daln dialnallisis secalral 

kuallitaltif. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Wujud Pelalnggalraln HAlM Dallalm Konflik 

Bersenjaltal Menurut Hukum Humalniter 

Internalsionall  

Dallalm Konvensi Jenewal 1949 terdalpalt beberalpal 

tindalkaln yalng dikaltegorikaln sebalgali tindalkaln altals 
pelalnggalraln HAlM dialntalralnyal : 

1. Genosidal 

2. Kejalhaltaln terhaldalp kemalnusialaln 

3. Tindalk pidalnal peralng 

4. Kejalhaltaln algresi 

Kejalhaltaln yalng dilalkukaln seperti penculikaln, 

penalhalnaln, pemerkosalaln, sertal penyiksalaln dallalm 

hukum humalniter dikaltalkaln sebalgali bentuk 
kejalhaltaln daln pidalnal. 

Dallalm hall terjaldi konflik bersenjaltal yalng 

bukaln merupalkaln konflik bersenjalt internalsionall. 

Pelalnggalraln beralt terhaldalp Palsall 3 Konvensi Jenewal 

talnggall 12 Algustus 1949. Yalitu tindalkaln-tindalkaln 
berikut yalng dilalkukaln terhaldalp merekal yalng tidalk 

bertindalk altalu almbil balgialn dalri konflik, termalsuk 

alnggotal tentalral dengaln senjaltal alpal pun daln merekal 

yalng dikelualrkaln dalri pertempuraln kalrenal salkit, 

cederal, pemenjalralaln altalu allalsaln lalin:  
1. kekeralsaln terhaldalp hidup daln nyalwal seseoralng, 

terutalmal dallalm pembunuhaln tertentu dallalm 

bentuk alpalpun, almputalsi alnggotal baldaln, 

perlalkualn kejalm daln penyiksalaln. 

2. kebialdalbaln terhaldalp halrkalt daln malrtalbalt 
malnusial, terutalmal perlalkualn yalng merendalhkaln 

daln merendalhkaln malrtalbalt.  

3. penalhalnaln salnderal.  

4. Menjaltuhkaln hukumaln talnpal putusaln daln 

melalksalnalkaln hukumaln malti oleh pengaldilaln 
yalng dikelualrkaln secalral reguler. Berisi semual 

jalminaln hukum yalng umumnyal dialnggalp tidalk 

dalpalt dihindalri. 

Konvensi Jenewal begitu jelals mengaltur 

mengenali perbualtaln yalng dilalralng daln perlindungaln 

terhaldalp merekal yalng menjaldi korbaln peralng/ 

konflik bersenjaltal. Perlindungaln yalng diberikaln pun 

talnpal aldalnyal diskriminalsi daln diperlalkukaln secalral 
salmal balgi merekal yalng menjaldi korbaln peralng. 

Merekal yalng mendalpaltkaln perlindungaln dallalm 

Konvensi Jenewal meliputi kombaltaln malupun hors de 

combalt, tenalgal medis, penduduk sipil, sertal talwalnaln 

peralng. Pihalk yalng bersengketal halrus bisal 
membedalkaln alntalral kombaltaln dengaln walrgal sipil 

dallalm situalsi peralng. 

Dallalm iProtokol iTalmbalhaln ijugal idisebutkaln 

ibeberalpal itindalkaln iyalng idilalralng idaln itindalkaln 

itersebut ijugal imelalnggalr ihalk ialsalsi imalnusial 

iterhaldalp ioralng/ iindividu. i iProtokol iTalmbalhaln iII 
i1977 iPalsall i4 idikaltalkaln itindalkaln iyalng idilalralng 

idilalkukaln iterhaldalp ioralng ioralng ialntalral ilalin i: 

1. Tindalk ikekeralsaln iterhaldalp ijiwal, ioralng, 

ikesehaltaln idaln ikesejalhteralaln ijalsmalni 

ialtalupun irokhalni imerekal, ikhususnyal iterhaldalp 
ipembunuhaln ialtalu iperlalkualn ikejalm iseperti 

ipengalnialyalaln, ipengudungaln ialtalu isetialp 

ibentuk ipenghukumaln ijalsmalni. I 

2. Hukumaln ikolektif. I 

3. Penyalnderalaln. 
4. Tindalkaln iterorisme. 

5. Pelecehaln ialtals ikehormaltaln ipribaldi, iterutalmal 

iperlalkualn iyalng imenghinal idaln imerendalhkaln 

imalrtalbalt iwalnital, iperkosalaln, ipelalcuraln idaln 

isetialp ibentuk itindalkaln iyalng itidalk isenonoh. 

6. Perbudalkaln idaln iperdalgalngaln imalnusial idallalm 
isegallal ibentuk. 

7. Peralmpokaln 

8. Alncalmaln iuntuk imelalkukaln isetialp itindalkaln 

itersebut idialtals. 

B. Alnallisis Yuridis Pelalnggalraln HAlM Menurut 

Hukum Humalniter Internalsionall 

Konflik bersenjaltal tetalp saljal alkaln menimbulkaln 

korbaln jiwal daln balnyalk dalmpalk lalinnyal yalng 

ditimbulkaln. Berdalsalrkaln informalsi daln daltal yalng 

didalpaltkaln, konflik bersenjaltal di Tigraly ditemukaln 

beberalpal pelalnggalraln halm dialntalralnyal: 
1. Pembunuhaln terhaldalp walrgal sipil 

Dallalm konflik bersenjaltal di Tigraly  

berdalsalrkaln informalsi yalng dikumpulalkn oleh 

tim investigalsi galbungaln yalng dibentuk OHCR 
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telalh dilalkukaln penyeralngaln terhaldalp walrgal 
sipil yalng mengalkibaltkaln terenggutnyal nyalwal 

balik itu prial, walnital, daln alnalk- alnalk. 

Berdalsalrkaln lalporaln ini dalpalt dikaltalkaln balhwal 

konflik bersenjaltal yalng terjaldi di Tigraly merekal 

telalh melalkukaln penyeralngaln terhaldalp 
penduduk sipil yalng sehalrusnyal dilindungi 

bukaln diseralng. Palsukaln pemberontalk Tigraly 

membunuh 120 walrgal sipil di kalwalsaln almhalral. 

Dallalm konflik bersenjaltal balik itu yalng 

sifaltnyal internalsionall malupun non internalsionall 
penyeralngaln terhaldalp penduduk sipil salngaltlalh 

dilalralng. Penduduk sipil memperoleh 

perlindungaln algalr dibedalkaln salalt situalsi konflik 

bersenjaltal. Merekal tidalk boleh dijaldikaln 

salsalraln militer kecualli merekal dalpalt kehilalngaln 

perlindungaln ini jikal menyaltalkaln ikut sertal salalt 
peralng. Dallalm Palsall 13 Protokol Talmbalhaln II 

1977 berbunyi “Penduduk sipil malupun oralng-

oralng sipil tidalk boleh menjaldi salsalraln 

seralngaln. Dilalralng melalkukaln tindalkaln-

tindalkaln altalu alncalmaln alncalmaln kekeralsaln 
yalng tujualn utalmalnyal aldallalh menyebalrkaln 

terror dikallalngaln penduduk sipil”. 

Konvensi Jenewal IV daln Protokol Talmbalhaln 

II merupalkaln instrumen hukum yalng 

didallalmnyal bersisi perlindungaln terhaldalp walrgal 
sipil yalng menjaldi korbaln dallalm peristiwal 

konflik bersenjaltal non internalsionall. didallalm 

Konvensi Jenewal Palsall 27 salmpali Palsall 29, 

sertal Palsall 47, 48, 50, 55, daln 58 isinyal memualt 

ketentualn umum yalng mengaltur mengenali 

perlindungaln terhaldalp walrgal sipil. Sedalngkaln 
dallalm Protokol Talmbalhaln II ketentualn yalng 

mengaltur mengenali perlindungaln terhaldalp 

walrgal sipil dialtur dallalm Palsall 7, 13, 14, daln 17. 

 

2. Kejalhaltaln Seksuall Terhaldalp Walnital 
Berdalsalrkaln lalporaln jugal telalh terjaldi 

pelecehaln daln pemerkosalaln terhaldalp 

perempualn yalng dilalkukaln oleh palsukaln Tigraly. 

Didallalm lalporaln almnesty internalsionall palsukaln 

pemberontalk Tigraly telalh melalkukaln 
pemerkosalaln daln pelecalhaln terhaldalp 

perempualn diwilalyalh almhalral utalral. Terdalpalt 

16 perempualn dallalm lalporaln tersebut telalh 

diperkosal oleh palsukaln Tigraly. Dallalm hukum 

humalniter terdalpalt beberalpal ketentualn yalng 
mengaltur mengenali kekeralsaln seksuall 

dialntalralnyal: 

1. Konvensi Jenewal I Palsall 50 

2. Konvensi Jenewal IV Palsall 27 (2) 

3. Protokol Talmbalhaln I Palsall 75, Palsall 82 

4. Protokol Talmbalhaln II Palsall 4 huruf f 
 

 

 

3. Alnalk- alnalk mengallalmi Kelalpalraln 
Konflik bersenjaltal di Tigraly alntalral 

pemerintalh federall dengaln TPLF jugal telalh 

menimbulkaln dalmpalk balgi merekal yalng malsih 

dibalwalh umur altalu bisal dikaltalkaln alnalk- alnalk. 

Dallalm lalporaln yalng disebutkaln oleh UNICEF 
sejalk konflik mulali memalnals paldal november 

2020 terdalpalt 33 ribu alnalk- alnalk mallnutrisi di 

Tigraly daln teralncalm malti kelalpalraln.  

Dallalm Protokol Talmbalhaln I Palsall 54 

mengenali perlindungaln obyek- obyek mutlalk 
diperlukaln balgi kelalngsungaln hidup penduduk 

sipil balhwal menimbulkaln kelalpalraln salmpali 

tewals terhaldalp oralng- oralng sipil sebalgali sualtu 

calral berperalng dilalralng. Dallalm Protokol 

Talmbalhaln II dallalm Palsall 14 disebutkaln balhwal 

dilalralng menimbulkaln kelalpalraln paldal 
penduduk sipil sebalgali bentuk permusuhaln. 

Alrtinyal dallalm situalsi peralng dilalralng 

menimbulkaln dalmpalk kelalpalraln balgi penduduk 

sipil balhkaln hinggal kelalpalraln tersebut membualt 

seseoralng tersebut hinggal meninggall dunial. 
Nalmun dallalm konflik ini halrusnyal alnalk- 

alnalk mendalpaltkaln perlindungaln daln terhindalr 

dalri kondisi kelalpalraln. Pemerintalh ethiopial 

sehalrusnyal memalhalmi situalsi ini daln segalral 

menyallurkaln balntualn berupal malkalnaln sehinggal 
krisis kelalpalraln alkibalt konflik ini dalpalt 

diselesalikaln. 

 

4. Pemerintalh melalkukaln penalhalnaln malssall 

Pemerintalh ethipial mengumumkaln paldal 2 

november kealdalaln dalruralt dikalrenalkaln palsukaln 
pemberontalk Tigraly mulali mendekalti ibu kotal. 

Pemerintalh pun telalh melalkukaln penalhalnaln 

terhaldalp oralng- oralng yalng didugal mendukung 

pemberontalk Tigraly. Penalhalnaln malssall yalng 

dilalkukaln pemerintalh ini dilalkukaln halnyal 
berdalsalrkaln etnis talnpal aldalnyal bukti konkrit 

balhwal merekal mendukung pemberontalk Tigraly.  

Penalhalnaln yalng dilalkukaln talnpal allalsaln 

yalng jelals merupalkaln tindalkaln yalng 

merendalhkaln malrtalbalt malnusial. Penalhaln yalng 
terjaldi bertolalk belalkalng dengaln prinsip prinsip 

halk alsalsi malnusial dimalnal Setialp oralng berhalk 

altals kehidupaln, kebebalsaln daln keselalmaltaln 

sebalgali individu. Hukum humalniter melalralng 

tindalkaln penalngkalpaln  daln penalhalnaln yalng 
dilalkukaln secalral sewenalng wenalng. Negalral 

sehalrusnyal menghormalti daln memalstikaln halk- 

halk sertal perlindungaln balgi setialp individu/ 

walrgal negalralnyal. 

Konflik bersenjaltal yalng terjaldi di Tigraly telalh 

terjaldi berbalgali pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

Konvensi Jenewal IV daln Protokol Talmbalhaln. 

Penduduk sipil merupalkalh pihalk yalng menerimal 
dalmpalk palling besalr alkibalt konflik ini. Mulali dalri 
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penyeralngaln, penalhalnaln, kekeralsaln seksuall, daln 
krisis kelalpalraln terutalmal paldal alnalk- alnalk. Negalral 

sehalrusnyal memberikaln perlindungaln daln 

mengelualrkaln kebijalkaln gunal pemalsallalhaln ini 

terselesalikaln. 

 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Peristiwal peralng altalu bisal jugal disebut 

konflik bersenjaltal merupalkaln peristiwal yalng sering 

kalli terjaldi pelalnggalraln altals Halk Alsalsi Malnusial 
dallalm situalsi tersebut. Dallalm hukum humalniter 

Internalsionall disebutkaln balhwal tindalkaln yalng 

dikaltegorikaln sebalgali pelalnggalraln HAlM beralt 

dialntalralnyal genosidal, kejalhaltaln terhaldalp 

kemalnusialaln, tindalk pidalnal peralng, daln kejalhaltaln 
algresi. Tindalkaln ini merupalkaln tindalkaln yalng 

merenggut halk alsalsi yalng dimiliki oleh seseoralng/ 

individu.  

Selalin pelalnggalraln HAlM beralt dialtals jugal 

terdalpalt berbalgali perbualtaln yalng melalnggalr halk 

alsalsi malnusial sebalgalimalnal dialtur oleh hukum 
humalniter internalsionall dialntalralnyal pembunuhaln, 

penalhalnaln, kekeralsaln, kepaldal merekal yalng menjaldi 

korbaln peralng. Walrgal sipil merupalkaln pihalk yalng 

palling sering menerimal tindalkaln/ perbualtaln yalng 

melalnggalr halk alsalsi malnusial. Perbualtaln yalng 
dilalralng daln melalnggalr halk alsalsi malnusial sudalh 

dialtur dallalm hukum humalniter dialntalralnyal terdalpalt 

dallalm Konvensi Jenewal IV 1949, Protokol 

Talmbalhaln II 1977, sertal Staltutal Romal 1998.  

Dallalm konflik bersenjaltal yalng terjaldi di 
tigraly merupalkaln konflik alntalral pemerintalh dengaln 

Tigraly People’s Liberaltion Front/ TPLF yalng 

ditemukaln telalh terjaldi berbalgali pelalnggalraln HAlM. 

Pelalnggalraln yalng dilalkukaln berupal pembunuhaln 

terhaldalp penduduk sipil, kejalhaltaln seksuall terhaldalp 

walnital, Alnalk- alnalk dallalm kondisi kelalpalraln, sertal 
penalhalnaln berdalsalrkaln etnis. Tindalkaln ini 

merupalkaln bentuk pelalnggalraln altals halk alsalsi 

malnusial yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949 

sertal Protokol Talmbalhaln I daln II 1977. Walrgal sipil 

dilalralng dijaldikaln salsalraln militer, dilalralng 
melalkukaln kekeralsaln seksuall terhaldalp walnital, 

peristiwal peralng salmpali menimbulkaln efek 

kelalpalraln secalral meluals, daln melalkukaln penalhalnaln 

terhaldalp walrgal. Pelalnggalraln ini telalh dialtur balik 

dallalm Konvensi Jenewal 1949, sertal Protokol 
Talmbalhaln I daln II 1977. Pihalk TPLF telalh 

melalkukaln berbalgali pelalnggalraln altals Konvensi 

Jenewal 1949, Protokol Talmbalhaln I daln II 1977. 

Sualtu peristiwal konflik dihalralpkaln dalpalt 

diseleseikaln altalu dicalri jallaln kelualr dengaln calral 
dalmali talnpal halrus menggunalkaln calral kekeralsaln 

hinggal salmpali menggunalkaln senjaltal. Kalrenal 

penyelesaliialn konflik dengaln calral kekeralsaln tetalp 

saljal alkaln menimbulkaln korbaln jiwal daln kerusalkaln 

yalng merugikaln. Palral pihalk yalng sedalng berperalng/ 

bersengketal dihalralpkaln memaltuhi ketentualn yalng 
sebelumnyal sudalh dialtur dallalm Konvensi Jenewal 

1949, Protokol Talmbalhaln I daln II talhun 1977 daln 

jugal peralturaln/ perjalnjialn internalsionall lalin yalng 

mengaltur mengenali perperalngaln.  

Pemerintalhaln Ethiopial dihalralpkaln 
memberikaln kebijalkaln sertal bersikalp talnggalp untuk 

memberikaln perlindungaln balgi walrgal negalral algalr 

merekal tidalk menerimal dalmpalk dalri konflik ini.  

Dikalrenalkaln Ethiopial merupalkaln negalral yalng 

malsuk dallalm kaltegori miskin mungkin ini menjaldi 
sallalh saltu penghalmbalt pemerintalh dallalm 

memberikaln balntualn balgi merekal yalng menjaldi 

korbaln konflik ini. 
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